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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Riset kesehatan dasar atau Riskedas 2013 yang diselenggarakan Badan 

Penelitian dan Pengembangan Kesehatan dari Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia melaporkan prevalensi gizi kurang pada balita di Indonesia sekitar 19,6 

persen. Data Riskesdas 2013 tersebut sebagai acuan yang bisa dilihat tentang 

masalah gizi yang dibagi dalam kategori gizi kurang (underweight), kurus 

(wasting), pendek (stunting), dan kegemukan (obese). Data ini menunjukan beban 

ganda yang terjadi dalam masalah gizi di Indonesia yaitu masih ada kasus gizi 

kurang dan juga kasus gizi berlebih. Secara nasional pada tahun 2013, prevalensi 

kurus dan sangat kurus masih cukup tinggi yaitu masing-masing 12,1 persen dan 

5,3 persen. Adapun masalah tubuh pendek atau stunting dalam istilah gizi 

menerangkan kondisi dimana tinggi badan anak tidak sesuai dengan umurnya pada 

balita di Indonesia saat ini masih cukup serius sekitar 37,2 persen. Pemenuhan gizi 

pada anak usia dibawah lima tahun (balita) merupakan faktor yang perlu 

diperhatikan dalam menjaga kesehatan, karena masa balita merupakan periode 

perkembangan yang rentan gizi. Kasus kematian yang terjadi pada balita 

merupakan salah satu akibat dari gizi buruk. Gizi buruk dimulai dari penurunan 

berat badan ideal seorang anak sampai akhirnya terlihat sangat buruk ([Kemenkes RI, 

2013]).  

Pertumbuhan dan perkembangan mengalami peningkatan yang pesat pada 

usia dini, yaitu dari 0 sampai 5 tahun. Masa ini sering juga disebut sebagai fase 

”Golden Age”. Golden age merupakan masa yang sangat penting untuk 

memperhatikan tumbuh kembang anak secara cermat agar sedini mungkin dapat 

terdeteksi apabila terjadi kelainan. Selain itu, penanganan kelainan yang sesuai 

pada masa golden age dapat meminimalisir kelainan pertumbuhan dan 

perkembangan anak sehingga kelainan yang bersifat permanen dapat 

dicegah  ([Chamidah A. N. 2009]). Tujuan utama pembangunan nasional adalah 

peningkatan kualitas  Sumber Daya Manusia (SDM) yang dilakukan secara 
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berkelanjutan. Upaya  peningkatan kualitas SDM dimulai pada proses tumbuh 

kembang anak sejak  pembuahan sampai mencapai dewasa utama. Pada masa 

tumbuh kembang anak, pemenuhan kebutuhan dasar seperti perawatan dan 

makanan bergizi  yang diberikan dengan penuh kasih sayang dapat membentuk 

SDM yang  sehat, cerdas dan produktif ([Octaviani dkk 2008]). Kualitas seorang anak dapat 

dinilai dari proses tumbuh kembang. Proses tumbuh kembang merupakan hasil 

interaksi faktor genetik dan faktor lingkungan. Faktor genetik/keturunan adalah 

faktor yang berhubungan dengan gen yang berasal dari ayah dan ibu, sedangkan 

faktor lingkungan meliputi lingkungan biologis, fisik, psikologis, dan sosial 

([Chamidah A. N. 2009]).  

Salah satu upaya cukup penting terhadap peningkatan kualitas sumber daya 

manusia adalah upaya peningkatan status gizi. Status gizi merupakan salah satu 

faktor yang menentukan kualitas hidup dan produktifitas kerja ([Octaviani dkk 2008]). 

Peningkatan status gizi sangat diperlukan apalagi pada balita yang masih berada 

dalam masa golden age. Penilaian status gizi bisa menjadi salah satu metode untuk 

mencegah terjadinya permasalahan gizi. Status gizi balita akan diketahui dengan 

adanya penilaian status gizi pada balita ([Supariasa dkk 2001]).  Penilaian status gizi sangat 

berperan dalam pemantauan gizi anak.  Apabila penilaian status gizi dilakukan 

secara tepat dan akurat maka adanya tanda atau gejala gangguan pertumbuhan 

maupun perkembangan anak dapat diketahui secara dini sehingga bisa dilakukan 

penanggulangan dan pencegahan dalam upaya peningkatan status gizi pada balita. 

Serta terjadinya permasalahan gizi dapat diminimalisir. Untuk itu maka penentuan 

status gizi pada balita harus dilakukan secara cepat tepat dan akurat.  

Puskesmas sebagai pelaksana teknis Dinas Kesehatan, mempunyai tugas 

pokok melakukan pendataan dan penilaian status gizi balita serta menyerahkan 

hasil penilaian ke Dinas Kesehatan. Penentuan status gizi yang selama ini dilakukan 

adalah dengan cara melihat dan menghitung pada tabel standar antropometri 

penilaian status gizi balita sesuai SK. Menteri Kesehatan 

Nomor:1995/Menkes/SK/XII/2010.  Namun Puskesmas sering lambat dalam 

menangani pasien dalam jumlah yang banyak dan juga keterbatasan sumber daya 

terutama di wilayah yang kekurangan tenaga medis. Sehingga ini berpengaruh juga 
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terhadap hasil penilaian penentuan status gizi balita. Untuk itu Dinas Kesehatan 

perlu menyediakan sebuah metode yang optimal dalam penentuan status gizi balita 

untuk dipakai oleh Puskesmas dalam penentuan status gizi balita secara cepat, tepat 

dan akurat. 

Pada penelitian ini, akan di bahas tentang komparasi penerapan algoritma 

C4.5 dan Naïve Bayes sehingga jika salah satu algoritma memiliki akurasi yang 

lebih tinggi maka akan dioptimalkan dengan menggunakan algoritma Particle 

Swarm Optimization (PSO) untuk menentukan status gizi balita. 

 

1.2 Masalah Penelitian 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian-uraian pada latar belakang masalah, maka identifikasi 

permasalahan yang muncul yaitu : 

1. Keterbatasan sumber daya manusia sehingga hasil dari penentuan status 

gizi balita kurang akurat, terutama dalam membaca tabel antropometri 

untuk menentukan status gizi balita. 

2. Dinas Kesehatan Kabupaten belum mempunyai metode yang lebih 

optimal untuk dipakai Puskesmas dalam menentukan status gizi balita 

secara cepat, tepat dan akurat. 

3. Perlu adanya optimasi dari komparasi penerapan algoritma C4.5 dan 

Naïve Bayes menggunakan algoritma Particle Swarm Optimization 

(PSO). 

 

1.2.2 Batasan Masalah 

Membahas mengenai status gizi pada balita merupakan suatu hal yang 

kompleks sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama serta kekurangan 

tentang pemahaman terhadap ilmu kesehatan maka penelitian ini dibatasi hanya 

pada :  

1. Dalam penelitian ini, penentuan status gizi pada balita hanya didasarkan 

pada indeks Berat Badan menurut Umur (BB/U). 
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2. Komparasi penerapan algoritma C4.5 dan Naïve Bayes sehingga algoritma 

yang memiliki akurasi lebih tinggi akan dioptimalkan menggunakan 

algoritma Particle Swarm Optimization (PSO) untuk mendeteksi secara 

dini status gizi pada balita secara cepat cepat, tepat dan akurat. 

3. Tools yang akan digunakan adalah software RapidMiner   

 

1.2.3 Rumusan Masalah 

Untuk mengatasi berbagai hal yang diuraikan di dalam latar belakang dan 

masalah penelitian di atas, maka dapat dirumuskan rumusan masalah yang akan 

dibahas di dalam penulisan ini adalah seberapa akurat dari komparasi penggunaan 

algoritma C4.5 dan Naïve Bayes dibandingkan dengan penerapan algoritma 

Particle Swarm Optimization (PSO) diterapkan pada sistem deteksi dini status gizi 

pada balita ?   

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk :  

1. Meningkatkan hasil keakuratan menggunakan algoritma PSO dari hasil 

komparasi algoritma C4.5 dan naïve bayes. 

2. Membuktikan bahwa algoritma PSO dapat meningkatkan presentase 

keakuratan algoritma yang terpilih sehingga lebih optimal dalam 

mendeteksi secara dini status gizi pada balita secara cepat, tepat dan 

akurat. 

 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian dan penulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Dengan adanya penerapan metode yang optimal dalam mendeteksi secara 

dini status gizi pada balita maka bisa dilakukan penanggulangan dan 

pencegahan secara dini dalam upaya peningkatan status gizi pada balita.  
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2. Dapat memberikan edukasi kepada individu atau lembaga-lembaga yang 

berperan dalam menangani kesehatan masyarakat tentang pentingnya 

penentuan status gizi pada balita secara dini. 

3. Menemukan algoritma mana yang memiliki akurasi yang lebih tinggi 

diantara algoritma C4.5 dan Naïve Bayes dalam mendeteksi secara dini 

status gizi pada balita secara cepat, tepat dan akurat. 

 

1.4 Tata Urut Penulisan 

Secara ringkas, penelitian ini dituangkan ke dalam 5 (lima) bab penulisan 

dengan struktur sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang, permasalahan, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan serta sistematika 

penulisan.  

BAB II LANDASAN PEMIKIRAN 

Pada bab ini akan dibahas beberapa teori yang akan digunakan 

dalam penelitian ini diantaranya adalah teori mengenai konsep 

Algoritma C4.5 dan Naïve Bayes secara umum, tinjauan umum 

perancangan serta pengembangan sistem dengan pendekatan 

berorientasi obyek, tinjauan studi terhadap beberapa penelitian 

terdahulu, uraian pola pikir yang digunakan di dalam penelitian ini 

serta hipotesis. 

BAB III METODOLOGI DAN RANCANGAN PENELITIAN 

Pada bab ini akan dibahas mengenai metode penelitian yang 

digunakan, metode pemilihan sampel, metode pengumpulan data 

beserta teknik analisis, teknik perancangan sistem prototipe, teknik 

pengujian, langkah penelitian dan jadwal penelitian yang telah 

dilakukan. 

BAB IV     PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini akan dibahas mengenai analisis kebutuhan sistem, 

model fungsional yang ada, model fungsional yang dikembangkan, 
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perancangan basisdata, perancangan arsitektur, perancangan 

sistem, implementasi sistem serta pengujian hipotesis. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran dan merupakan penutup 

dari tesis, dimana penulis menjabarkan hasil yang diperoleh dari 

penelitian ini berdasarkan perumusan masalah, hipotesis dan hasil 

pengujian hipotesis dan saran dirangkum dari implikasi penelitian.   
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN KERANGKA KONSEP 
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BAB III 

METODOLOGI DAN RANCANGAN PENELITIAN 

 

Metodologi dan tahapan penelitian diperlukan sebagai panduan proses 

penelitian, sehingga proses penelitian dapat dilakukan secara sistematis. 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian ini terbagi menjadi : 

1. Penelitian Experimental, merupakan penelitian yang bersifat uji coba, 

memanipulasi dan mempengaruhi hal-hal yang terkait dengan seluruh 

variabel atau atribut. 

2. Penelitian perbandingan atau studi komparasi yakni dengan 

membandingkan algoritma C4.5 dengan Naïve Bayes. 

3. Penelitian pengaruh optimasi menggunakan algoritma PSO dari algoritma 

yang terpilih. 

 

3.2. Populasi dan Sampel 

3.2.1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah pemilihan sampel dengan 

mengidentifikasi populasi target yaitu populasi yang relevan dengan tujuan 

masalah dalam penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data 

penilaian status gizi balita yang terdapat pada dua Puskesmas yang ada di 

Kabupaten Alor.  

 

3.2.2. Sampel 

Penentuan sampel dilakukan dengan teknik proposive (teknik penarikan 

sampel bertujuan) yaitu penarikan sampel dengan memiliki target dan tujuan 

tertentu. Data seluruh jumlah populasi diambil data penilaian status gizi balita 

yang ada di 2 Puskesmas yang ada di Kabupaten Alor pada Bulan Januari dan 

Februari tahun 2015 sebanyak 206 data status gizi balita.  
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3.3. Variabel Penelitian 

Dalam melakukan klasifikasi data status gizi balita pada penelitian ini akan 

dilakukan komparasi algoritma C4.5 dan Naïve Bayes untuk mengetahui algoritma 

yang paling akurat dalam mendeteksi status gizi balita.  

Atribut dan nilai atribut diperoleh dari laporan data penilaian status gizi balita. 

Adapun atribut yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : 

1. Jenis Kelamin 

Merupakan atribut yang berisi data jenis kelamin balita 

2. Umur 

Merupakan atribut yang berisi data umur balita 

3. Tinggi Badan 

Merupakan atribut yang berisi data tinggi badan balita 

4. Berat Badan 

Merupakan atribut yang berisi data berat badan balita 

5. Remark 

Merupakan atribut tambahan yang berisi penentuan status gizi balita. 

 

3.4. Metode Pengumpulan data 

3.4.1. Studi Kepustakaan 

Pengumpulan data bersifat teoritis yang berhubungan dengan penelitian ini. 

Pengambilan data tersebut dilakukan dengan cara mempelajari literatur-literatur, 

jurnal-jurnal penelitian serta sumber-sumber lain yang berkaitan dalam penelitian 

ini.  

 

3.4.2. Data Sekunder 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan penelitian lapangan, 

dilakukan dengan mengambil data dari 2 Puskesmas melalui Dinas Kesehatan 

Kabupaten Alor yaitu data gizi balita, berbentuk foto copy.   
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3.5. Teknik Analisis Data 

Proses Knowledge discovery in database (KDD) adalah interaktif dan 

berulang, yang melibatkan banyak langkah dengan banyak keputusan yang dibuat 

oleh pengguna. ([Brachman & Anand 1996]) Memberikan pandangan praktis dari proses 

KDD, menekankan sifat interaktif dari proses, yang terdiri dari sembilan langkah. 

Berikut ini adalah Sembilan langkah dalam KDD yaitu : 

 

3.5.1. Developing and understanding of application domain 

Pada tahap ini dilakukan pengembangan pemahaman domain aplikasi untuk 

persiapan langkah awal untuk memahami apa yang dilakukan dengan banyak 

keputusan (tentang transformasi, algoritma, representasi). 

 

3.5.2. Selection and creating a data set on which discovery will be performed 

Memilih dan menciptakan satu set data yang akan digunakan untuk penelitian 

harus ditentukan, termasuk mencari tahu data apa yang tersedia, memperoleh data 

tambahan yang diperlukan, dan kemudan mengintegrasikan semua data untuk 

penemuan knowledge ke dalam satu set data termasuk atribut yang akan dipakai 

untuk proses tersebut. 

 

3.5.3. Preprocessing and cleansing 

Pada tahap ini kehandalan data ditingkatkan dengan membersihkan data yang 

tidak lengkap (missing value) dan data tidak benar (noise). Data yang dipakai untuk 

klasifikasi sejumlah 165 data. 

 

3.5.4. Data Transformation 

Pada tahap ini disusun dan dikembangkan generasi data yang lebih baik untuk 

data mining. Tahap ini juga merupakan proses tranformasi pada data yang telah 

dipilih sehingga data tersebut sesuai dengan proses data mining. Proses ini 

merupakan proses kreatif dan sangat tergantung pada jenis atau pola informasi yang 

akan dicari dalam basis data. 

 



11 

 

3.5.5. Choosing the appropriate Data Mining task 

Pada tahap ini memilih jenis data mining yang digunakan. Pada penelitian ini 

untuk deteksi status gizi balita dipilih jenis data mining yang akan digunakan adalah 

klasifikasi. 

 

3.5.6. Choosing the Data Mining Algorithm 

Setelah pemilihan jenis data mining yang akan digunakan yaitu klasifikasi, 

maka selanjutnya menentukan algoritma klasifikasi yang akan digunakan. Pada 

penelitian ini algoritma yang dipilih untuk komparasi adalah C4.5 dengan Naïve 

Bayes. 

 

3.5.7. Employing the Data Mining Algorithm 

Tahap ini dilakukan untuk pengolahan data dengan algoritma yang telah 

dipilih untuk mendapatkan algoritma terbaik dengan tingkat akurasi yang tinggi 

dalam klasifikasi status gizi balita. 

 

 

3.5.8. Evaluation  

Dalam tahap ini dilakukan evaluasi dan menafsirkan pola yang didapatkan 

dari hasil algoritma yang dipakai untuk mengetahui aturan, kehandalan, dan lain-

lain. Evaluasi dilakukan dengan menerapkan pola yang didapat dari proses 

sebelumnya terhadap data testing yang disediakan. 

 

3.5.9. Using the discovered knowledge 

Pada tahap ini menggunakan pengetahuan yang diperoleh dari proses data 

mining untuk penerapan pada aplikasi atau lainnya. Pengetahuan klasifikasi status 

gizi balita diterapkan pada data baru untuk membuat klasifikasi status gizi balita. 

 

3.6. Eksperimen dan Pengujian Model 

Pengujian model menggunakan empat variable yang akan secara acak 

mengambil 10 % dari data training untuk sebagai data testing, proses ini diulang 
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sebanyak 10 kali dan hasil pengujian model berupa accuracy, precision, dan recall 

di rata-ratakan. Proses pengujian ini dilakukan dengan rapid miner dalam building 

block yang digunakan untuk prediksi. 

Dalam melakukan penelitian ini diperlukan eksperimen dan proses pengujian 

model yang diusulkan. Proses eksperimen dan pengujian model menggunakan 

bagian dari dataset yang ada. Semua dataset kemudian diuji dengan metode yang 

diusulkan pada aplikasi Rapid Miner 5. Berikut ini model yang diimplementasikan 

ke dalam aplikasi Rapid Miner 5, yaitu : 

 

Gambar III-1 Model yang diusulkan pada Rapid Miner 5 

Pada gambar III-1 merupakan hubungan model yang diusulkan yaitu read 

excel dari dataset. Kemudian menghubungkan antara kedua proses training dalam 

hal validation, hal ini dilakukan untuk mengestimasi performa dari operator. 

Setelah itu, hasil dari validation dalam training dihubungkan ke bagian optimize 

selection example sebagai set in.  
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Gambar III-2 Metode cross validation pada Rapid Miner 5 

Dataset ditraining pada pada gambar III-2 yang menggunakan decision tree 

agar dapat dihasilkan performa dari algoritma yang digunakan. Dimana information 

gain diisikan dengan parameter seperti gambar III-3 dibawah ini: 

 

 

Gambar III-3 Parameter untuk proses decision tree 



14 

 

 

Hasil yang diperoleh kemudian dibandingkan untuk mengetahui metode mana 

yang paling akurat pada model yang diusulkan. Hasil yang dibandingkan antara lain 

atribut-atribut yang digunakan pada model, nilai AUC, nilai akurasi, performa 

model (f-measure, precision, recall). 

 

3.7. Evaluasi dan Validasi Hasil 

Evaluasi terhadap model yang terbentuk akan dilakukan dengan pengukuran 

akurasi. Akurasi diukur dengan menggunakan tabel confusion matrix. Confusion 

Matrix akan menggambarkan hasil akurasi mulai dari prediksi positif yang benar, 

prediksi positif yang salah, prediksi negative yang benar, dan prediksi negative 

yang salah. Sehingga model yang terbentuk dapat langsung diuji dengan data yang 

secara acak dipisahkan dengan empat variable. 

Dengan confusion matrix, nilai akurasi dari model akan dibandingkan antara 

model yang terbentuk dengan algoritma C4.5 dan Naïve Bayes yang memiliki 

akurasi lebih tinggi dengan salah satu algoritma yang sudah dioptimasi. Untuk 

melihat kualitas model yang dihasilkan. 
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3.8. Langkah-Langkah Penelitian 

IDENTIFIKASI

MASALAH

TUJUAN

PENELITIAN

PENGUMPULAN

DATA

ALGORITMA

C4.5

ALGORITMA

NAÏVE BAYES

KDDDATA TRAININGDATA MENTAH

DATA TESTING VALIDASI

ALGORITMA

C4.5

ALGORITMA

NAÏVE BAYES

KOMPARASI

ALGORITMA TERPILIH

OPTIMASI

ALGORITMA PSO

PENERAPAN GUIDATA BARU

 

Gambar III-4. Langkah-langkah penelitian 

 

 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana cara mengkompaarsi 

hasil algoritma C4.5 dan Naïve Bayes agar keakurasiannya lebih dari 80-90%, dan 
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apakah dengan teknik optimasi algoritma PSO dapat lebih meningkatkan hasil 

akurasi dari algoritma yang terpilih. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hasil 

keakuratan algoritma yang terpilih menggunakan algoritma PSO dari hasil 

komparasi algoritma C4.5 dengan Naïve Bayes, serta ingin membuktikan bahwa 

algoritma PSO dapat meningkatkan presentase keakuratan algoritma yang terpilih. 

Untuk mencapai tujuan tersebut maka dilakukan klasifikasi dengan dua algoritma 

yaitu C4.5 dan Naïve Bayes. Data gizi balita yang diambil untk klasifikasi sejumlah 

206 data. Kemudian data mentah tersebut dibagi menjadi dua yaitu data training 

dan data testing dengan perbandingan 80% dan 20%. 

Data training diolah dengan Sembilan langkah di Knowledge Discovery in 

Databases (KDD). Hasilnya berupa rule klasifikasi gizi balita dari algoritma C4.5 

dan Naïve Bayes. setelah itu rule klasifikasi gizi balita dari dua algoritma tersebut 

divalidasi dengan menggunakan data testing dari validasi rule algoritma C4.5 dan 

Naïve Bayes. Dari hasil tersebut dipilih algoritma dengan tingkat akurasi tertinggi, 

setelah itu dilakukan optimasi menggunakan algoritma PSO agar hasil 

keakuratanya meningkat. Untuk penerapan digunakan data baru dengan 

menggunakan algoritma optimasi PSO, kemudian ditampilkan dalam bentuk GUI. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisa, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Bahwa untuk meningkatkan keakurasian teknik komparasi algoritma C4.5 

dan Naïve Bayes dengan teknik optimasi adalah dengan menggunakan 

algoritma Particle Swarm Optimization (PSO). 

2. Teknik optimasi menggunakan algoritma Particle Swarm Optimization 

dapat lebih meningkatkan hasil akurasi dari algoritma yang terpilih dari 

hasil komparasi algoritma C4.5 dan Naïve Bayes, algoritma yang terpilih 

adalah algoritma yang paling tinggi nilai accuracy pada model klasifikasi 

C4.5 dengan tingkat accuracy 72.13%, setelah dioptimasi dengan 

algoritma Particle Swarm Optimization tingkat accuracy meningkat 

menjadi 80.04%. 

 

5.2.  Saran 

 Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas maka penulis dapat 

menyarankan beberapa hal dari hasil penelitian ini sebagai berikut : 

1. Algoritma C4.5 dapat memberikan solusi dalam deteksi status gizi balita 

dan algoritma Particle Swarm Optimization dapat meningkatkan 

presentase keakuratan algoritma C4.5, sehingga dapat lebih baik lagi 

dalam memberikan pemecahan masalah klasifikasi deteksi status gizi 

balita. 

2. Aspek sistem pengambilan keputusan dan pengembangan sistem, model 

ini dapat diterapkan pada Puskesmas-Puskesmas menggunakan software 

RapidMiner atau aplikasi interface yang sudah dirancang untuk 

melakukan deteksi status gizi balita dapat dipergunakan secara langsung 

oleh tenaga medis yang berada di Puskesmas. Rancangan interface dibuat 
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sederhana sehingga mudah dalam penggunaannya. Sistem deteksi yang 

dirancang dapat digunakan oleh pihak Puskesmas untuk mengetahui 

status gizi balita sehingga jika balita berada dalam kondisi selain gizi baik 

maka dapat dilakukan tindakan–tindakan medis untuk meningkatkan 

status gizi balita. 

3. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lanjutan dengan 

membandingkan lebih dari dua algoritma menggunakan algoritma data 

mining yang lain seperti K-Nearest Neighbor, Random Forest, Linear 

Discriminant Analysis dan Neural Network untuk meningkatkan 

keakurasian dalam deteksi status gizi balita di atas 80% sehingga lebih 

akurat lagi dalam melakukan deteksi dini status gizi balita. 
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